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A. Persepsi Pemilih Perempuan

Selama ini tidak ada sumber yang menjelaskan secara langsung mengenai
pengertian persepsi pemilih perempuan. Oleh karena itu, penulis akan
mengklasifikasikannya menjadi 2 bagian, yakni pengertian persepsi dan pemilih

perempuan.

Persepsi merupakan pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan
pesan. Pada saat menafsirkan pesan informasi inderawi tidak hanya melibatkan
sensasi, tetapi juga atensi, ekspetasi, motivasi, dan memori.t Di sisi lain, dalam

proses persepsi terdapat tiga komponen utama yaitu:?

1. Seleksi adalah penyaringan oleh indra terhadap rangsangan dari luar, intensitas
dan jenisnya dapat banyak atau sedikit.

2. Interpretasi adalah proses mengorganisasikan sehingga mempunyai arti bagi
seseorang.

3. Interpretasi dan persepsi kemudian diterjemahkan dalam bentuk tingkah laku

sebagai reaksi.

1 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), 51.
2 Bimo Walgito, Psikologi Sosial: Persepsi Sosial, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2003),
54,
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Selanjutnya, ada tiga tahapan yang mempengaruhi persepsi yang kesemua

tahapan tersebut bersifat kontinu satu dengan lainnya. Tahapan tersebut,

diantaranya adalah sebagai berikut:®

1.

Penyerapan terhadap rangsang atau objek dari luar individu.

Rangsang atau objek dalam hal ini diserap atau diterima oleh berbagai panca
indera, baik penglihatan, pendengaran, peraba, pencium, dan pengecap secara
sendiri-sendiri maupun bersama-sama. Hasil penyerapan atau penerimaan
oleh alat-alat indera tersebut akan mendapatkan gambaran, tanggapan, atau
kesan di dalam otak. Gambaran tersebut dapat tunggal atau jamak, tergantung
objek persepsi yang diamati. Di dalam otak terkumpul gambaran-gambaran
atau kesan-kesan, baik yang lama maupun yang baru saja terbentuk. Jelas atau
tidaknya gambaran tersebut tergantung dari jelas atau tidaknya rangsangan,
normalitas alat indera dan waktu yang baru saja atau sudah lama.
Pengetahuan.

Proses yang telah menjadi gambaran-gambaran atau kesan-kesan di dalam
otak, maka gambaran tersebut diorganisir, digolong-golongkan (diklasifikasi),
dibandingkan, diinterpretasikan, sehingga terbentuk pengetahuan. Proses
terjadinya pengetahuan tersebut sangat unik dan cepat. Pengetahuan yang
terbentuk tergantung juga pada gambaran-gambaran lama yang telah dimiliki

individu sebelumnya (disebut apersepsi).

% Bimo Walgito, Pengantar Psikologi umum, (Yogyakarta: Andi, CV. Andi Offset, 2003),
54-55.



28

3. Penilaian atau evaluasi.
Apabila sudah mengerti dan memahami, terjadilah penilaian dari individu.
Individu membandingkan pengertian atau pemahaman yang baru diperoleh
tersebut dengan kriteria atau norma yang dimiliki individu secara subjektif.
Penilaian individu berbeda-beda meskipun objeknya sama. Oleh karena itu

persepsi bersifat individual.

Selanjutnya, pemilih perempuan mempunyai pengertian sebagai masyarakat
yang dalam hal ini adalah masyarakat perempuan yang berusia diatas 17 tahun
dan telah terdaftar sebagai Daftar Pemilih Tetap yang ditetapkan oleh Komisi

Pemilihan Umum (KPU).*

Dari pengertian persepsi dan pemilih perempuan diatas dapat disimpulkan
bahwa persepsi pemilih perempuan adalah individu-individu perempuan yang
terdaftar dalam DPT yang saling berinteraksi untuk menafsirkan kesan indra

mereka terhadap hal-hal yang menarik dari lingkungannya.

Apabila dikaitkan dengan penelitian ini yang membahas mengenai pengaruh
persepsi pemilih perempuan pada Ida Astuti (Tan Mei Hwa) sebagai Calon Wakil
Bupati Sidoarjo terhadap keberpihakan pemilih perempuan dalam Pemilu Kepala
Daerah Serentak 2015 dapat dimaknai bahwa dengan pandangan atau tanggapan
masyarakat khususnya pemilih perempuan dalam menanggapi majunya lda Astuti
(Tan Mei Hwa) sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo yang nantinya akan

membentuk persepsi dari setiap individu. Persepsi tersebut kemudian akan

4 http://kpud-sidoarjokab.go.id, (Selasa, 22 Desember 2015, 21.30)


http://kpud-sidoarjokab.go.id/
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mempengaruhi keberpihakan memilih mereka dalam Pemilu Kepala Daerah
Serentak 2015. Persepsi tersebut, dibangun atas tiga indikator, yakni penyerapan,
pengetahuan, dan evaluasi terhadap Ida Astuti (Tan Mei Hwa) sebagai Calon

Wakil Bupati Sidoarjo dalam Pemilu Kepala Daerah Serentak 2015.
Keberpihakan

Keberpihakan berasal dari kata dasar berpihak yang dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia adalah mengikut (memilih) salah satu pihak.> Pada tahapan
keberpihakan, seseorang tidak akan memilih ataupun menentukan pilihannya
terhadap suatu obyek yang akan dijadikan pilihannya sebelum orang tersebut
memberikan penilaian terhadap beberapa obyek lainnya. Penilaian terhadap suatu

obyek tersebut berupa daya tarik interpersonal.

Daya tarik interpersonal merupakan kecenderungan untuk menilai seseorang
atau suatu kelompok secara positif untuk mendekatinya dan berperilaku positif
kepadanya.® Ketika melakukan penilaian terhadap seseorang terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi reaksi pada tahap awal pertemuan hubungan dengan

orang lain, faktor tersebut diantaranya:

1. Faktor Personal adalah faktor yang berasal dari karakteristik pribadi kita.
2. Faktor Situasional adalah sifat-sifat obyektif (karakteristik) persona

stimuli yang akan membentuk ketertarikan individu.

> http://web.id/berpihak, (Selasa, 22 Desember 2015, 21.30)
¢ Yeni Widyaastuti, Psikologi Sosial, (Yogyakarta: Graha llmu, 2014), 86.


http://web.id/berpihak
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Selanjutnya, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi daya tarik
interpesonal yang bersifat kontinu antara yang satu dengan lainnya. Faktor

tersebut diantaranya’:

1. Kesamaan (Seseorang cenderung berpihak pada orang yang sama dalam
sikap, minat, nilai, latar belakang dan kepribadiannya).

2. Kedekatan (Seseorang akan berpihak pada orang yang dekat dengannya).

3. Keakraban (Semakin seringnya seseorang berjumpa pada orang tertentu,

maka semakin pula orang tersebut berpihak pada orang tertentu tersebut).

4. Daya Tarik (Seseorang akan cenderung berpihak pada daya tarik, seperti

keberpihakan pada salah satu jenis kelamin tertentu).

5. Kemampuan (Seseorang akan berpihak pada orang yang memiliki

kemampuan atau kompetensi yang tinggi).

6. Tekanan Emosional (Keadaan emosi seseorang akan mempengaruhi

keberpihakannya pada orang lain).

7. Kesukaan Secara Timbal Balik (Ketika seseorang berpihak pada orang
tertentu, maka orang tersebut juga mengharapkan ganjaran atau reward

dari orang yang dia pihak).

7 Ibid., 87-94.
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Selanjutnya, ketika berbicara mengenai daya tarik interpesonal terdapat

beberapa pengertian,® diantaranya:

1. Menurut Brehn dan Kassin, daya tarik interpersonal merupakan keinginan
seseorang untuk mendekati orang lain.

2. Menurut Bringham, daya tarik interpersonal adalah kecenderungan untuk
menilai seseorang atau suatu kelompok secara positif untuk mendekatinya

dan berperilaku positif kepadanya.

Dari dua pengertian daya tarik interpersonal di atas, dapat disimpulkan bahwa
daya tarik interpersonal adalah kecenderungan seseorang untuk mendekati dan
menilai orang lain secara positif. Dalam artian tidak hanya melakukan penilaian
secara fisik saja tetapi seluruh aspek yang ada pada orang tersebut. Adapun
penjelasan dari faktor-faktor dalam daya tarik interpersonal adalah sebagai

berikut:®

1. Kesamaan (similarity)

Kecenderungan menyukai orang yang sama dengan kita dalam sikap,
minat, nilai, latar belakang dan kepribadian. Kesamaan menjadi faktor
penting sebagai penentu daya tarik interpersonal karena terdapat beberapa hal
yang dapat dikemukakan dalam hal ini yaitu:

a. Menurut teori konsistensi kognitif dari Heider, jika kita menyukai orang
lain kita ingin mereka memilih sikap yang sama dengan kita. Hal ini

supaya seluruh unsur kognitif kita konsisten. Kita menjadi tidak nyaman

¢ Ibid., 86.
°Yeni Widyaastuti, Psikologi Sosial, (Yogyakarta: Graha llmu, 2014), 87-95.
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ketika orang yang kita sukai atau orang terdekat kita ternyata menyukai
apa yang kita benci atau tidak kita sukai.

b. Persepsi tentang adanya kesamaan mendatangkan ganjaran dan perbedaan
menimbulkan hal yang tidak mengenakkan. Kesamaan sikap orang lain
dengan kita dalam menafsirkan realitas sosial. Orang yang mempunyai
kesamaan dengan kita cenderung menyetujui gagasan kita dan mendukung
keyakinan kita tentang kebenaran pandangan Kita.

c. Pengetahuan bahwa orang lain adalah sama dengan kita, menyebabkan kita
mengantisipasi bahwa interaksi di masa datang akan positif dan memberi
ganjaran.

d. Kita cenderung berinteraksi lebih akrab dengan orang yang memiliki
kesamaan dengan kita dan merekapun juga menjadi lebih kenal dengan
kita.

Perbedaan kepribadian dapat menjadi moderator bagi efek kesamaan ini.
Kesamaan sebenarnya akan mengurangi ketertarikan ketika orang memiliki
konsep diri yang negatif. Orang yang memiliki konsep diri rendah lebih tertarik
dengan orang yang tidak sama dengan mereka. Individu yang memiliki self
monitoring rendah lebih dipengaruhi oleh kesamaan sikap. Sedangkan high self
monitors tertarik kepada orang lain yang memiliki kesamaan pada aktivitas yang

mereka sukai daripada kesamaan dalam sikap dan nilai.°

1 Yeni Widyaastuti, Psikologi Sosial, (Yogyakarta: Graha llmu, 2014), 88.
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2. Kedekatan (proximity)

Pada penelitian mengenai Kketertarikan, orang cenderung menyukai
mereka yang tempat tinggalnya berdekatan. Persahabatan lebih mudah timbul
diantara tetangga yang berdekatan atau diantata mahasiswa yang berdekatan.
Semakin dekat jarak fisik, semakin besar kemungkinan bahwa dua orang
mengalami kontak secara berulang atau mengalami repeated exposure.
Repeated exposure adalah kontak yang terus menerus dengan sebuah
stimulus, dimana paparan berulang terhadap stimulus akan berakibat pada
evaluasi terhadap stimulus tersebut.!* Beberapa hal yang membuat orang
saling menyukai, diantaranya :

a. Kedekatan biasanya meningkatkan keakraban. Kita lebih sering berjumpa
dengan tetangga sebelah kita daripada orang yang kita temui diluar
lingkungan kita. Eksposur yang berulang ini dapat meningkatkan rasa
suka.

b. Kedekatan sering berkaitan dengan kesamaan.

c. Orang yang dekat secara fisik lebih mudah dijangkau daripada orang
yang berada di tempat yang jauh. Kemudahan ini mempengaruhi
keseimbangan ganjaran dan kerugian interaksi. Hal ini sesuai dengan
persepsi teori pertukaran sosial yakni diperlukan sedikit usaha untuk
mengobrol dengan tetangga sebelah. Sebaliknya hubungan jarak jauh

membutuhkan waktu, perencanaan dan biaya yang relatif tinggi.

1 Ibid., 88.
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d. Berdasarkan teori konsistensi kognitif kita berusaha mempertahankan
keseimbangan antara hubungan perasaan dan hubungan kesatuan Kita.
Secara spesifik, kita dimotivasi untuk menyukai orang yang ada
kaitannya dengan kita dan untuk mencari kedekatan dengan orang yang
kita sukai. Tinggal atau bekerja berampingan dengan orang lain yang
tidak kita sukai akan menimbulkan tekanan psikologis, sehingga Kkita
akan mengalami tekanan kognitif untuk menyukai orang yang ada
hubungannya dengan kita

e. Orang memiliki harapan untuk berinteraksi lebih sering dengan mereka
yang tinggal paling dekat dengannya. Hal ini meyebabkan ia cenderung
untuk menekankan aspek-aspek positif dan meminimalkan aspek-aspek
negatif dari hubungan itu sehingga hubungan di masa datang akan lebih
menyenangkan.

3. Keakraban (familiarity)

Semakin sering kita berhadapan dengan seseorang akan meningkatkan
rasa suka kita terhadap orang tersebut.'? Sebagaimana hasil penelitian Robert
Zajonc tentang efek terpaan (more exposure effect) dimana hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa orang akan mengembangkan perasaan
positif pada obyek dan individu yang sering mereka lihat. Mungkin hal ini
bisa dikutipkan dari ungkapan dalam bahasa Jawa “witing tresno jalaran

soko kullino” (jatuh cinta karena sering atau terbiasa bertemu) dimana rasa

12 Ibid., 89.
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cinta tumbuh dan berkembang seiring intensitas keakraban yang terjalin antar
individu.
4. Daya tarik

Ketika Kkita suka atau tidak suka kepada seseorang pada pandangan
pertama, reaksi ini mengidikasikan bahwa sesuatu mengenai orang itu
memunculkan efek positif atau negatif.’* Kemudian, reaksi semacam ini
didasarkan pada pengalaman di masa lalu, stereotip, dan atribut yang
mungkin relevan atau tidak. Misalnya, jika seorang asing mengingatkan Kita
pada seseorang yang kita ketahui atau kita suka, maka Kkita cenderung
menyukainya, bagitupun sebaliknya. Ketika kita memiliki stereotip terhadap
kelompok tertentu maka kita cenderung tidak menyukainya.

Namun, reaksi terhadap karakteristik superficial terjadi cukup sering,
meskipun kadangkala tidak masuk akal. Hal ini sebagian besar dipengaruhi
olen daya tarik fisik (physical attractiveness). Dalam masyarakat Kkita
biasanya muncul stereotip daya tarik fisik, yang mengasumsikan bahwa
segala sesuatu yang cantik adalah baik.*

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan sepintas seorang individu akan
membuat suatu kesimpulan tentang sejumlah asumsi kepribadian dan
kompetensi semata-mata berdasarkan penampilan. Penelitian Dion (dalam
Baron & Bryrne, 2004:278) misalnya tentang penilaian wajah cantik,
membuktikan bahwa mereka cenderung dinilai akan lebih berhasil dalam

hidupnya dan dianggap memiliki sifat-sifat baik. Beberapa penelitian lain

13 'Yeni Widyaastuti, Psikologi Sosial, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), 89.
4 Ibid., 90.
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mengungkapkan bahwa karangan orang yang dipandang cantik dinilai lebih

baik daripada karangan serupa yang dibuat oleh orang yang dipandang jelek.

Orang cantik atau tampan juga lebih efektif dalam mempengaruhi pendapat

orang lain dan biasanya diperlukan lebih sopan.

Salah satu alasan mengapa daya tarik fisik menjadi faktor yang penting
adalah karena daya tarik fisik ini adalah sumber informasi yang tampak dan
dengan cepat mudah didapat. Jika informasi karakteristik personal lainnya
seperti intelegensia atau kebaikan hati tidak cepat tersedia dan kurang
menonjol. Hal lainnya adalah kecantikan bagi pasangan dapat meningkatkan
harga diri (radiating beauty effect). Meskipun penampilan fisik mungkin juga
akan berakibat negatif artinya seseorang yang dikelilingi banyak wanita
cantik mungkin akan menjadi kurang menarik (sekalipun jika sendirian
sebenarnya dia juga cantik dan menarik) karena adanya proses pembandingan
hal ini disebabkan oleh contrass effect.

Daya tarik sendiri dapat mempengaruhi kepribadian di pemiliknya.®® Kita
dapat mengidentifikasikan tiga faktor sosial yang berkaitan dengan daya tarik
fisik yaitu:

a. Orang-orang memiliki harapan yang berbeda tentang individu yang
memiliki penampilan fisiknya dibandingkan dengan individu yang
kurang atau tidak menarik.

b. Orang-orang yang secara fisik menarik menerima perlakuan yang

berbeda dan lebih mendapatkan keberuntungan dalam pertukaran sosial.

15 Ibid., 90-91.
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c. Perlakuan yang berbeda akan mengarahkan pada perbedaan kepribadian
dan keterampilan sosial (social skill) barangkali hal ini disebabkan oleh
adanya keinginan untuk memenuhi kebutuhan diri sendiri (self-fulfilling
prophecy).

d. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang memiliki daya
tarik fisik cenderung memiliki harga diri yang lebih tinggi daripada anak
yang kurang menarik fisiknya serta cenderung kurang agresif
dibandingkan anak-anak yang kurang menarik.

e. Mereka yang cenderung memiliki hubungan yang lebih baik, lebih asertif
dan lebih percaya diri.

Meskipun daya tarik fisik kuat, banyak orang yang tidak terlalu akurat
dalam memperkirakan bagaimana orang lain menilai penampilan mereka.
Laki-laki (terutama), mempunyai perkiraan yang lebih tentang daya tarik
mereka bagi orang lain. Masalahnya lebih berat pada perempuan
dibandingkan laki-laki, tetapi beberapa orang baik laki-laki maupun
perempuan memberikan respon berupa kecemasan penampilan (appearance
anxiety).*6

Kecemasan penampilan adalah pemahaman atau kekhawatiran mengenai
apakah penampilan fisiknya cukup menarik dan mengenai bagaimana
penilaian oarang lain. Sebagai contoh mereka yang memiliki kecemasan

penampilan akan memiliki kepedulian yang berlebihan mengenai bagaimana

18 Ibid.
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seseorang dilihat, misalnya “saya merasa sebagian besar teman-teman saya
lebih menarik secara fisik dibandingkan saya”.
5. Kemampuan (ability)

Menurut teori pertukaran sosial dan reinforcement, ketika orang lain
memberi ganjaran atau konsekuensi yang positif terhadap diri kita, maka Kita
cenderung ingin bersamanya dan menyukainya. Orang yang mampu,
kompeten dan pintar dapat memberi ganjaran (keuntungan) kepada kita.l’
Mereka dapat membawa kita menafsirkan kejadian-kejadian yang ada dan
sebagainya. Hal-hal seperti ini menyebabkan orang yang memiliki
kompetensi, pintar, lebih disukai daripada yang tidak memiliki kemampuan
tersebut.

Suatu pengecualian yang menarik adalah hasil telaah Aronson,
Willerman & Floyd yang menemukan bahwa orang yang paling disenangi
justru orang yang memiliki kemampuan tinggi tetapi menunjukkan beberapa
kelemahan. la menciptakan empat kondisi eksperimental yaitu:

a. Pertama, orang yang memiliki kemampuan tinggi dan berbuat salah.

Orang-orang dengan tipe pertama ini dinilai paling menarik.

b. Kedua, orang yang berkemampuan tinggi tetapi tidak berbuat salah.

Orang-orang dengan tipe kedua ini dinilai menarik.

c. Ketiga, orang yang memiliki kemampuan rata-rata dan berbuat salah.

Orang dengan tipe ketiga ini dinilai sebagai orang yang paling tidak

menarik.

17yeni Widyaastuti, Psikologi Sosial, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), 92.
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d. Keempat, orang yang berkemampuan rata-rata dan tidak berbuat
kesalahan. Orang biasa yang tidak berbuat salah ini ditempatkan dalam

urutan ketiga dari sisi daya tarik.

Namun beberapa penelitian berikutnya menunjukkan bahwa orang yang
semakin tidak menarik karena ia sering berbuat kesalahan, sekalipun orang

tersebut adalah orang yang dianggap memiliki kompetensi tinggi.

6. Kedekatan emosional

Bila individu berada dalam situasi yang mencemaskan atau menakutkan
ia cenderung menginginkan kehadiran orang lain. Dan hal ini lama kelamaan
akan menimbulkan rasa suka kepada orang yang menemaninya tersebut.*®
Hasil penelitian Schater menunujukkan dalam subyek dengan rasa takut
tinggi lebih ingin berafiliasi dibandingkan subyek dengan rasa takut rendah.
Semakin besar rasa takut maka semakin besar pula keinginan untuk
berafilliasi dengan orang lain.

Terdapat dua kemungkinan dalam hal proses psikologi yang
menyebabkan orang yang takut melakukan afiliasi dengan orang lain.
Pertama, hipotesis penglihatan yaitu orang yang merasa takut melakukan
afiliasi untuk mengalihkan pikiran mereka dari masalah yang mereka hadapi.
Dalam hal ini orang tersebut cenderung tidak mempersoalkan dengan siapa ia
berafiliasi. Kedua, hipotesis yang diajukan oleh teori perbandingan sosial
(social comparison theory) vyaitu bahwa orang Dberafiliasi untuk

membandingan perasaan mereka sendiri dengan perasaan orang lain dalam

18 Ibid., 92.
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situasi yang sama. Bila kita berada dalam situasi yang baru atau luar biasa
dan tidak mempunyai kepastian tentang bagaimana kita harus bereaksi, kita
meminta bantuan orang sebagai sumber informasi. Dalam hal ini penting bagi
kita untuk berafiliasi hanya dengan orang yang menghadapi situasi yang
sama. Teori perbandingan sosial ini lebih banyak mendapatkan dukungan
dibanding teori pertama diatas.®
7. Kesukaan secara timbal balik

Ketika kita mengetahui orang lain menyukai kita maka kita dapat
mengharapkan ganjaran (reward) dari mereka. Karena itu, mengetahui Kita
disukai merupakan ganjaran yang menguatkan. Kita dapat mengharapkan
orang lain membantu kita di masa yang akan datang dan Kkita juga akan
mengalami perasaan baik atau positif menghadapai suatu kenyataan bahwa
orang lain memikirkan tentang kita menjadi teman (meningkatkan harga diri).
Maka kesukaan akan melahirkan arti bahwa persahabatan itu akan kembali
lagi.?°

Hubungan timbal balik merupakan sesuatu yang kompleks. Beberapa
studi mengemukakan bahwa seberapa banyak kita memikirkan orag lain
menyukai kita (peceived reciprocity) adalah lebih penting daripada seberapa
banyak seseorang sebenarnya menyukai Kkita (actual reciprocity). Beberapa
hasil penelitian menunjukkan bahwa orang pada umumnya menyukai
seseorang yang menyukai dirinya, bahkan ketika rasa suka itu tidak secara

langsung timbal balik.

19 Ibid.
20 Yeni Widyaastuti, Psikologi Sosial, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), 94.
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Sebagai ilustrasi hasil penelitian Curtis & Miller menemukan bahwa
orang yang secara salah dibimbing pada suatu keyakinan bahwa subyek lain
menyukai mereka. Maka orang tersebut akan lebih setuju dengan subyek yang
menyukainya itu, akan lebih mengungkapkan diri dan lebih memiliki nada
suara dan sikap yang umumnya positif terhadap subyek tersebut,
dibandingkan ketika ia tidak dibimbing pada suatu keyakinan bahwa mereka
disukai. Pada orang pertama ternyata perilakunya yang demikian itu akan
membimbing pada perilaku positif yang timbal balik oleh subyek lain tersebut
dan meningkatkan kesukaan diantara mereka. Dengan demikian terjadi
fenomena self fulfilling prophecy yaitu keyakinan bahwa ketika kita disukai
orang lain maka mungkin hal tersebut akan menyebabkan Kkita berperilaku
dalam cara-cara yang menyenangkan orang lain tesebut, sehingga
menyebabkan orang lain itupun akan berbalik menyukai kita juga.

Apabila dikaitkan dengan penelitian ini yang membahas mengenai pengaruh
Ida Astuti (Tan Mei Hwa) sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo terhadap
keberpihakan pemilih perempuan di Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten
Sidoarjo dalam Pemilu Kepala Daerah Serentak 2015 dapat di maknai bahwa
pandangan ataupun tanggapan pemilih perempuan dalam menanggapi
keberpihakan terhadap calon perempuan nantinya akan membentuk daya tarik
interpersonal dari setiap individu.

Daya tarik interpersonal tersebut akan mempengaruhi keberpihakan pemilih
perempuan ketika menentukan pilihan mereka dalam Pemilu Kepala Daerah

Serentak 2015. Keberpihakan tersebut dibangun atas dasar daya tarik
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interpersonal yang memiliki beberapa indikator, diantaranya kesamaan,
kedekatan, keakraban, daya tarik fisik, kemampuan, tekanan emosional, dan
kesukaan secara timbal balik terhadap Ida Astuti (Tan Mei Hwa) sebagai satu-
satunya Calon Wakil Bupati Sidoarjo dalam Pemilu Kepala Daerah Serentak
2015.
C. Konsep Gender
1. Definisi Gender
Selama ini seringkali Sex dan gender seringkali disamakan, padahal kedua
kata tersebut mempunyai pengertian yang berbeda. Sex atau jenis kelamin
merupakan pembagian dua jenis kelamin (penyifatan) manusia yang ditentukan
secara biologis yang melekat pada jenis kelamin tertentu. Hal ini dapat
dicontohkan, semisal laki-laki memiliki penis, memiliki jakal (kala menjing) dan
memproduksi sperma. Sementara itu, perempuan memiliki alat reproduksi, seperti
rahim dan saluran untuk melahirkan, memproduksi sel telur, memiliki vagina, dan
bisa menyusui.? Hal ini juga mempunyai arti bahwa jenis kelamin merupakan
kodrat Tuhan (ciptaan Tuhan) yang berlaku dimana saja dan sepanjang masa yang
tidak dapat berubah dan dipertukarkan antara jenis kelamin laki-laki dan

perempuan.

Di sisi lain, gender mempunyai pengertian yang berbeda dengan sex. Istilah
gender pertama kali diperkenalkan oleh Robert Stoller (1968) untuk memisahkan

pencirian manusia yang didasarkan pada pendefinisian yang bersifat sosial-budaya

21 Riant Nugroho, Gender Dan Pengarus-Utamaannya Di Indonesia, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008), 2.
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dengan pendefinisian yang berasal dari ciri-ciri fisik biologis. Selain itu, masih

banyak lagi pengertian gender, yakni:?2

a. Ann Oakley mengartikan gender sebagai konstruksi sosial atau atribut
yang dikenakan pada manusia yang dibangun oleh kebudayaan manusia.

b. H.T. Wilson dalam Sex and Gender mengartikan gender sebagai suatu
dasar untuk menentukan perbedaan sumbangan laki-laki dan perempuan
pada kebudayaan dan kehidupan kolektif yang sebagai akibatnya mereka
menjadi laki-laki dan perempuan.

c. Kantor Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan Republik Indonesia
mengartikan gender sebagai peran-peran sosial yang dikonstruksikan oleh
masyarakat, serta tanggung jawab dan kesempatan laki-laki dan
perempuan yang diharapkan masyarakat agar peran-peran tersebut dapat

dilakukan oleh keduanya.

Jadi, dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa gender
adalah pembedaan anatara perempuan dan laki-laki dalam peran, fungsi, hak,
perilaku yang dibentuk oleh ketentuan sosial dan budaya setempat. Selain itu, juga
memperjelas bahwa gender bukanlah kodrat Tuhan melainkan buatan manusia

yang dapat dipertukarkan dan memiliki sifat relatif.

22 1bid., 2-6.
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2. Ketimpangan Gender

Gender sampai saat ini, masih dianggap sebagai suatu hal yang dapat
membedakan antara laki-laki dan perempuan baik dari peran fungsi, hak, perilaku
yang dibentuk oleh ketentuan sosial dan budaya. Hal inilah yang lantas
menimbulkan gender inequalities (ketidakadilan gender) yang sebagian besar
korban ketidakadilan adalah kaum perempuan. Lebih jelasnya ketidakadilan

gender dalam hal ini dapat dilihat dari berbagai bentuk sebagai berikut:?®

1. Marginalisasi
Marginalisasi terhadap perempuan muncul akibat dari berbagai aspek,
seperti dari pemerintah, keluarga, tafsir keagamaan, maupun adat istiadat.
Hal ini bisa dilihat dari kebijakan pemerintah yang mewajibkan kuota
perempuan di parlemen hanya 30% saja.

2. Subordinasi
Subordinasi timbul sebagai akibat pandangan gender terhadap kaum
perempuan. Sikap yang menempatkan perempuan pada posisi yang tidak
penting muncul dari adanya anggapan bahwa perempuan utu emosional
atau irasional sehingga perempuan tidak bisa tampil memimpin merupakan

bentuk dari subordinasi.

2 |bid., 9-16.
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3. Stereotipe
Stereotipe merupakan pelabelan atau penandaan negative terhadap
kelompok atau jenis kelamin tertentu yang mengakibatkan diskriminasi
dan berbagai ketidakadilan.

4. Violence (kekerasan)
Salah satu bentuk ketidakadilan terhadap perempuan adalah masih
seringnya terjadi kekerasan pada perempuan maupun pelecehan seksual.

5. Beban kerja
Peran gender perempuan dalam anggapan masyarakat luas hanya
mengelolah rumah tangga sehingga banyak perempuan yang menanggung
beban kerja domestik lebih banyak dan lebih lama dibandingkan dengan
laki-laki.

3. Gender Mainstreaming

Melihat adanya ketimpangan gender yang dialami oleh perempuan membuat
perlunya sebuah konsep untuk menyetarakan antara kaum laki-laki dan
perempuan. Salah satu konsep yang muncul adalah konsep Gender dan
Pembangunan (Gender And Development / GAD). Konsep ini lebih didasarkan
pada suatu pendekatan mengenai pentingnya keterlibatan perempuan dan laki-laki

dalam proses-proses pembangunan.?

24 Riant Nugroho, Gender Dan Pengarus-Utamaannya Di Indonesia, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008), 140.
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Konsep ini didasarkan pada suatu asumsi bahwa kontruksi sosial yang dibuat
atas peran perempuan dan laki-laki dapat diubah. Pendekatan ini lebih
memusatkan kepada isu gender dan tidak melihat masalah perempuan semata.
Pada GAD ini tampak jelas bahwa tidak hanya kalangan perempuan harus
disertakan dalam proses-proses pengambilan keputusan atas proyek
pembangunan. Akan tetapi, kaum laki-laki harus juga bisa memahami dan
memikirkan kebutuhan-kebutuhan kaum perempuan dalam setiap program atau

proyek.?®

Akan tetapi konsep GAD tampaknya belum cukup untuk melakukan
penyetaraan gender. Hal inilah yang mendorong munculnya konsep baru yang
bernama gender mainstreaming. Konsep gender mainstreaming dibuat untuk
keperluan mendukung perempuan dalam pembangunan dan bagaimana
memasukkan nilai-nilai perempuan ke dalam pembangunan. Di sisi lain, gender
mainstreaming diperlukan untuk mengevaluasi dan mengorganisir proses-proses
kebijakan agar pembuat kebijakan tidak lupa untuk memasukkan perspektif

persamaan gender ke dalam semua kebijakan.?®

Syarat-syarat yang diperlukan untuk membangun kondisi gender
mainstreaming yang paling penting adalah adanya political will. Pemerintah harus
memasukkan gender equality (kesetaraan gender) sebagai salah satu tujuan
utamanya. Jadi sangat jelas bahwa gender mainstreaming harus menjadi isu

politik, dimana pemerintah harus dengan gambling menyampaikan misinya untuk

2 1bid., 140.
%6 1bid., 141.
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memasukkan perspektif gender ke dalam semua kebijakan dan program yang
nantinya bisa mengarah pada kesetaraan gender. Tanpa adanya political will yang
kuat dalam menciptakan konsensus dan budaya kesetaraan gender, kebijakan

gender mainstreaming tidak akan berhasil.?’

Pada gender mainstreaming ini juga menekankan untuk tidak boleh
melupakan adanya keterlibatan perempuan dalam politik dan kehidupan public,
serta dalam proses pengambilan keputusan. Akan sulit rasanya menciptakan
political will untuk gender mainstreaming, tanpa disertai keterlibatan perempuan
secara penuh. Berbagai aspek dan nilai kehidupan perempuan tidak akan luput
untuk diperhitungkan jika perempuan aktif terlibat di dalam proses pembentukan

kebijakan.?®

. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Pengaruh Ida Astuti (Tan Mei
Hwa) Sebagai Calon Wakil Bupati Terhadap Keberpihakam Pemilih Perempuan
Dalam Pemilu Kepala Daerah Serentak 2015 Di Desa Tropodo Kcamtan Waru
Kabupaten Sidoarjo tidak ditemukan. Oleh karena itu, peneliti mengambil
penelitian terdahulu tentang perilaku pemilih perempuan. Terdapat beberapa hasil
penelitian tentang perilaku pemilih perempuan dan persepsi, diantaranya:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Cice Verawati R.L. yang berjudul

“Perilaku Pemilih Perempuan Pada Pemilu Legislatif Tahun 2009 di

27 Riant Nugroho, Gender Dan Pengarus-Utamaannya Di Indonesia, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008), 142.
2 |bid., 143.
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Kabupaten Kolaka Utara Makassar”.?® Hasil yang diperoleh dari penelitian
ini adalah memberikan gambaran objektif tentang perilaku politik
perempuan, dalam hal ini pilihan politik perempuan dan faktor-faktor yang
mempengaruhi pilihan politik tersebut. Pilihan politik perempuan
dimaksudkan sebagai pilihan atau pemberian suara terhadap pemilu
legislatif tahun 2009 di Kabupaten Kolaka Utara. Selain itu, pilihan politik
mencakup informasi dan pengetahuan seputar pemilihan yang diterima
perempuan dan menjadi landasan ketika menggunakan hak pilihnya.
Adapun konklusi dari penelitian menunjukkan bahwa pada pemilihan
legislatif tahun 2009 di Kabupaten Kolaka Utara, kondisi tiap perempuan
tidaklah sama. Terdapat perempuan yang menggunakan hak pilihnya
berdasarkan informasi dan rasionalitas. Selain itu terdapat pula perempuan
yang menggunakan hak pilihnya tapi memiliki informasi yang sangat
minim terhadap pemilihan ini. Pilihan politik perempuan dipengaruhi oleh
berbagai faktor sosial, proses sosialisasi dan kepentingan juga
mempengaruhi pilihan politik perempuan.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Winda Meilani yang berjudul “Orientasi
Politik Pemilih Perempuan Pada Pemilihan Umum Legislatif 2009 di
Kelurahan Parupuk Tabing, Kecamatan Koto Tangah, Padang”.*® Adapun

hasil dari penelitian adalah pada Pemilu Legislatif 2009 yang lalu, pemilih

29 Cice Verawati R.1., “Perilaku Pemilih Perempuan Pada Pemilu Legislatif Tahun 2009
di Kabupaten Kolaka Makassar” (Skripsi Program Studi lImu Politik Jurusan limu Politik
dan Pemerintahan, Universitas Hasanuddin Makassar, 2011), 76.

% Winda Meilani, “Orientasi Politik Perempuan Pada Pemilihan Umum Legislatif 2009 di
Kelurahan Parupuk Tabing, Kecamatan Koto Tangah, Padang” (Skripsi Jurusan IImu
Politik, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas Andalas Padang, 2011), 78.
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perempuan di Kelurahan Parupuk Tabing cenderung berorientasi afektif
yaitu yang konteksnya berdasarkan perasaan saja dan hal itu dikarenakan
kurangnya pendidikan politik atau organisasi-organisasi politik yang
menyebabkan pemilih perempuan kurang informasi dan pengetahuan
tentang Pemilu Legislatif. Hasil ini diperoleh dari hasil wawancara dengan
informan kunci yang mayoritas memberi pendapat bahwa pemilih
perempuan mempunyai dasar pemikiran dalam memilih kandidat
cenderung di pengaruhi keluarga dan identifikasi kandidat.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Yusuf yang berjudul “Pengaruh
Persepsi Masyarakat Pada Caleg Terhadap Perilaku Memilih Dalam
Pemilihan Legislatif 2014 Di Sidoarjo”.3! Hasil penelitian ini
menunjukkan, pertama, persepsi masyarakat pada caleg yang ada di
Sidoarjo kurang baik, hal itu dapat dilihat dari hasil angket yang disebar
oleh peneliti ditemukan sebanyak 59% responden setuju bahwa caleg tidak
melaksanakan program kerjanya jika sudah terpilih menjadi anggota
legislative, dan 35% responden tidak setuju dengan pendapat itu. Kedua,
perilaku memilih masyarakat di Kabupaten Sidoarjo dalam pileg adalah
tradisionalis, sebanyak 52% responden tidak setuju bahwa program Kerja
yang menguntungkan dapat membuat caleg terpilih, disusul dengan 38%
responden setuju, dan 10% menyatakan sangat setuju. Ketiga, pengaruh

yang terjadi antara persepsi masyarakat pada caleg dengan perilaku

81 Ahmad Yusuf, “Pengaruh Persepsi Masyarakat Pada Calon Legislatif Terhadap
Perilaku Pemilih Dalam Pemilihan Legislatif 2014 Di Sidoarjo” (Skripsi Filsafat Politik
Islam, Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya, 2013), 96-97.
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memilih dalam pileg 2014 memiliki pengaruh yang “Cukup Kuat”
terhadap perilaku memilih dalam pileg 2014 di Sidoarjo sebesar 0,454,
Dengan kata lain, 45% perilaku memilh dipengaruhi oleh persepsi
masyarakat pada caleg dan 55% dipengaruhi oleh faktor lain.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Sudarji yang berjudul “Pengaruh Persepsi
Masyarakat Pada Partai Politik Terhadap Perilaku Pemilih Dalam
Legislatif 2009 Di Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban”.®? Hasil yang
diperoleh dari penelitian ini terdiri dari tiga poin, pertama, persepsi
masyarakat di kecamatan Bancar dalam memahami partai politik yang
maju dalam pemilu legislatif 2009 adalah positif, yaitu dengan melihat
partai politik yang sudah berfungsi sebagai sarana komunikasi politik.
Kedua, masyarakat di kecamatan Bancar memilih kandidat yang
mementingkan kepentingan rakyat. Ketiga, hasil dari perhitungan statistik
diperoleh nilai uji korelasi yang cukup dan uji determinasi yang diperoleh
nilai 0.446, artinya pengaruh persepsi masyarakat pada partai politik
terhadap perilaku pemilih dalam pemilu legislatif 2009 di kecamatan
Bancar kabupaten Tuban sebesar 44,6% dan 55,4% dipengaruhi oleh

faktor lain.

82 Sudarji, “Pengaruh Persepsi Masyarakat Pada Partai Politik Terhadap Perilaku Pemilih
Dalam Pemilu Legislatif 2009 Di Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban” (Skripsi Prodi
Politik Islam, Fakultas Ushuluddin, IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2013), 105-106.



E. Kerangka Teori

Kerangka Berpikir

Teori Gender Mainstreaming

Persepsi Pemilih
Perempuan Pada Ida Astuti
Sebagai CaWaBup Sidoarjo

Penyerapan Pengetahuan Penilaian
Terhadap Pemilih atau
Rangsang Perempuan Evaluasi
atau Objek Pada Ida Pemilih
dari Luar Astuti Perempua
Individu Tentang n Tentang
Tentang Track Program
Latar Record, Visi Kerja Ida

Belakang dan M'S'_ Astuti
Ida Astuti Ida Astuti

Karakteristik Responden meliputi:
& Usia

Agama

Pendidikan Terakhir
Pekerjaan
Penghasilan

I T
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Keberpihakan Pemilih
Perempuan Dalam
Pemilu Kepala Daerah
Serentak 2015

Kesamaan (Seseorang cenderung
berpihak pada orang yang sama
dalam sikap, minat, nilai, latar
belakang dan kepribadiannya)
Kedekatan (Seseorang akan
berpihak pada orang yang dekat
dengannya)

Keakraban (Semakin seringnya
seseorang berjumpa pada orang
tertentu, maka semakin pula
orang tersebut berpihak pada
orang tertentu tersebut)

Daya Tarik (Seseorang akan
cenderung berpihak pada daya
tarik fisik, seperti keberpihakan
pada salah satu jenis kelamin
tertentu)

Kemampuan (Seseorang akan
berpihak pada orang yang
memiliki kemampuan atau
kompetensi yang tinggi)
Tekanan Emosional (Keadaan
emosi seseorang akan
mempengaruhi keberpihakannya
pada orang lain)

Kesukaan Secara Timbal Balik
(Ketika seseorang berpihak pada
orang tertentu, maka orang
tersebut juga mengharapkan
ganjaran atau reward dari orang
yang dia pihak)
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Keterangan:

Berdasarkan pada kerangka berpikir diatas, dapat diasumsikan bahwa
responden yang menjadi obyek pada penelitian ini adalah pemilih perempuan.
Pemilih perempuan tersebut terbagi menjadi beberapa karakteristik berdasarkan
usia, agama, pendidikan terakhir, pekerjaan dan penghasilan respon. Kemudian
terdapat dua panah yang mengarah pada kolom karakteristik responden. Panah
pertama mengarah pada kolom tahapan persepsi, dimana tahapan persepsi tersebut
tersusun atas tiga tahapan, tahapan pertama membahas penyerapan terhadap
rangsang atau objek dari luar individu tentang latar belakang lda Astuti, tahapan
kedua berisi pengertian atau pemahaman pemilih perempuan pada Ida Astuti
tentang track record, visi dan misi Ida Astuti, sedangkan tahapan ketiga berisi
penilaian atau evaluasi pemilih perempuan tentang program kerja lda Astuti.
Setelah melalui tiga tahapan tersebut akan menghasilkan persepsi pada pemilih
perempuan, akan tetapi persepsi tersebut terbagi menjadi dua yakni persepsi yang

baik dan persepsi yang tidak baik.

Selanjutnya, panah kedua pada kolom karakteristik mengarah pada indikasi
keberpihakan, dimana indikasi keberpihakan tersebut terdiri dari tujuh faktor.
Tujuh faktor yang menunjukkan indikasi keberpihakan berasal dari daya tarik
interpersonal yang dimiliki oleh seseorang atau obyek penelitian. Tujuh faktor
tersebut terdiri dari faktor Kesamaan, Kedekatan, Keakraban, Daya Tarik Fisik,

Kemampuan, Tekanan Emosional, dan Kesukaan Secara Timbal Balik. Dari ketujuh
faktor tersebut akan menghasilkan keberpihakan yang baik dan keberpihakan yang tidak

baik.
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Kemudian, Arah panah dengan garis putus-putus yang menghubungan antara
kolom persepsi dengan keberpihakan memiliki arti bahwa persepsi tidak selalu
berkesinambungan dengan keberpihakan. Dimana persepsi pemilih perempuan
yang baik pada Ida Astuti (Tan Mei Hwa) sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo
belum tentu memberikan keberpihakan yang baik juga pada lda Astuti (Tan Mei
Hwa) begitu juga sebaliknya, ketika pemilih perempuan memiliki persepsi yang
tidak baik pada lda Astuti (Tan Mei Hwa) sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo
belum tentu pemilih perempuan memberikan keberpihakan yang tidak baik pada

Ida Astuti (Tan Mei Hwa).

Akan tetapi, ketika pemilih perempuan memiliki persepsi yang baik pada Ida
Astuti (Tan Mei Hwa) sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo dan memiliki
pemahaman serta kesadaran tentang gender terutama gender mainstreaming
dimana konsep gender mainstreaming dibuat untuk mendukung perempuan dalam
pembangunan dan harus menjadi isu politik agar perspektif gender masuk ke
dalam suatu kebijakan dan program yang bertujuan untuk mengarah kepada
kesetaraan gender maka akan menghasilkan yang keberpihakan yang baik juga
pada lda Astuti (Tan Mei Hwa) sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo dalam

Pemilu Kepala Daerah Serentak 2015.
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F. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian.>® Adapun jenis hipotesis dibedakan menjadi dua, yaitu :3

1. Ho (H nol), yaitu hipotesa yang menyatakan ketiadaan hubungan antara
variabel yang sedang dioperasionalkan.

2. H1 (H satu) atau disebut Hipotesa alternative (Ha), yaitu hipotesa yang
menyatakan keberadaan hubungan diantara variabel yang sedang
dioperasionalkan.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:

1. Ho: Tidak Ada Pengaruh Positif yang Signifikan Antara Persepsi Pemilih
Perempuan Pada Ida Astuti (Tan Mei Hwa) Sebagai Calon Wakil Bupati
Sidoarjo Terhadap Tingkat Keberpihakan Pemilih Perempuan Di Desa
Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo Dalam Pemilu Kepala Daerah
Serentak 2015.

2. H1: Ada Pengaruh Positif yang Signifikan Antara Persepsi Pemilih

Perempuan Pada Ida Astuti (Tan Mei Hwa) Sebagai Calon Wakil Bupati
Sidoarjo Terhadap Tingkat Keberpihakan Pemilih Perempuan Di Desa
Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo Dalam Pemilu Kepala Daerah

Serentak 2015.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Penerbit Alfabeta, 2008), 64.
34 1bid,. 160.



